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RINGKASAN 

 

 Edamame merupakan salah satu jenis kedelai yang diduga berasal dari 

Jepang, dan berkembang di China. Secara komersial kedelai edamame juga telah 

berkembang di berbagai negara yang salah satunya Indonesia. Kedelai edamame 

dapat tumbuh dengan baik di Riau dengan media tanah ultisol, Tanah ultisol 

merupakan tanah marginal yang mempunyai bahan organik, N, P, dan basa-basa 

(Ca, Mg, K, Na) pH tanah yang rendah serta kandungan Al dan Fe yang tinggi 

sehingga dari sifat-sifat tersebut jika tidak diberi bahan perbaikan maka 

pertumbuhan dan produksi tanaman tidak dapat maksimal. Sementara ditinjau dari 

luasnya, tanah ultisol mempunyai potensi yang tinggi untuk pengembangan lahan 

pertanian di wilayah Riau. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

interaksi terbaik pemberian Fungi Mikoriza Arbuskula dan NPK Phonska 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai edamame (Glycine max (L) 

merril). 

 Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu F 

(Fungi Mikoriza Arbuskula) dan faktor P (NPK phonska) terdiri dari 3 taraf, dan 

masing-masing ada 3 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap 

plot terdiri dari 9 tanaman dan 4 tanaman sebagai sampel, dengan jumlah tanaman 

utama adalah 27 x 9 = 243 dan tanaman sisipan sebanyak 108 tanaman. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi fungi 

mikoriza arbuskula dan pupuk NPK phonska berpengaruh nyata pada parameter 

tinggi tanaman, umur berbunga, dan bobot polong bernas pertanaman namun tidak 

berpengaruh nyata pada bobot akar. Interaksi F1P2 (pemberian fungi mikoriza 

arbuskula 25 g/tanaman dan pemberian pupuk npk 6 g/tanaman) menunjukkan 

hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, umur berbunga, dan bobot polong 

bernas pertanaman. 
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 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kedelai Edamame (Glycine max (L). Merill), merupakan kedelai asal 

Jepang yang popular sebagai cemilan. Edamame ini merupakan jenis tanaman 

yang termasuk kedalam kategori sayuran (vegetable soybean), perbedaan dengan 

kedelai biasa pada ukuran yang lebih besar. Edamame, seperti species kacang-

kacangan lainnya, merupakan bahan pangan sumber protein dan lemak nabati 

yang sangat penting perananya bagi kehidupan. Kedelai umumnya mengandung 

protein 35 % pada varietas unggul dapat mencapai 40-43 %. 

 Edamame merupakan sebutan yang digunakan untuk jenis kedelai hijau 

yang dapat dikonsumsi. Edamame dan kedelai kuning memiliki kesamaan spesies 

yaitu (Glycine max (L)merril), tetapi edamame mempunyai rasa yang lebih manis 

dari kedelai kuning, tekstur yang lembut, aroma kacang–kacangan yang lebih 

terasa dan biji yang berukuran lebih besar dibandingkan kedelai kuning. 

 Edamame memiliki harga jual yang tinggi dan berpotensi besar untuk 

pasar ekspor, harga stabil dan juga permintaan pasar yang masih terbuka lebar. 

Ekspor edamame tahun 2020 meningkat sebesar 10,5% dibandingkan tahun 2019 

yang hanya mencapai 6.075,9 ton atau senilai Rp. 329,98 M (Kementerian 

Pertanian RI, 2022). Namun produksi edamame belum bisa mencukupi kebutuhan 

pasar domestik dan pasar ekspor hal ini dikarenakan meningkatnya permintaan 

edamame di dalam negeri maupun permintaan pasar ekspor akan tetapi hasil 

produksi dan kualitas tinggi untuk pasar domestik dan pasar ekspor saat ini masih 

dikuasai Jember, Jawa Timur.  

 Beberapa penelitian kedelai edamame menunjukkan bahwa kedelai 

edamame dapat tumbuh dengan baik di Riau dengan media tanah ultisol, Tanah 

ultisol merupakan tanah marginal yang mempunyai bahan organik, N, P, dan 

basa-basa (Ca, Mg, K, Na) pH tanah yang rendah serta kandungan Al dan Fe yang 

tinggi sehingga dari sifat-sifat tersebut jika tidak diberi bahan perbaikan maka 

pertumbuhan dan produksi tanaman tidak dapat maksimal. Sementara ditinjau dari 
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luasnya, tanah ultisol mempunyai potensi yang tinggi untuk pengembangan lahan 

pertanian di wilayah Riau. 

 Tanaman tidak dapat menyerap unsur hara yang diberikan secara penuh 

karena pupuk dapat mengalami pencucian dan terjerap oleh koloid tanah. 

Penyerapan pupuk yang tidak maksimal oleh tanaman dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan fungi mikoriza arbuskula. fungi mikoriza arbuskula merupakan 

cendawan yang mampu hidup bersimbiosis dengan akar tanaman dan membantu 

dalam penyerapan unsur hara. Mekanisme kinerja cendawan mikoriza adalah 

menginfeksi sistem perakaran tanaman inang kemudian memproduksi jalinan hifa 

secara intensif yang mampu memperluas permukaan akar dan menghasilkan 

senyawa kimia yang melepas ikatan hara tanah sehingga meningkatkan 

ketersediaan hara bagi tanaman. 

 Mikoriza merupakan salah satu cendawan yang umum digunakan dalam 

budidaya tanaman untuk meningkatkan kualitas tanaman. Cendawan mikoriza 

pada umumnya terbagi ke dalam dua tipe yaitu ektomikoriza dan endomikoriza 

(mikoriza arbuskular). Endomikoriza merupakan cendawan yang dapat berasosiasi 

dengan tanaman budidaya. Pertukaran nutrisi antara akar tanaman dan cendawan 

terjadi pada bagian korteks akar. Cendawan mikoriza arbuskular dalam 

menginfeksi perakaran tanaman mampu menyuplai kebutuhan unsur hara P. Akar 

tanaman menghasilkan asam- asam organik yang menjadi sumber nutrisi bagi 

cendawan mikoriza arbuskular dan cendawan mampu menyediakan unsur P yang 

dibutuhkan tanaman. 

 Pupuk anorganik adalah pupuk yang terbuat dari proses rekayasa biologis, 

kimia atau fisika. Pupuk NPK Phonska dapat digunakan untuk semua jenis 

tanaman serta pada berbagai kondisi lahan, iklim dan lingkungan. Setiap butir 

pupuk Phonska mengandung tiga macam unsur utama yaitu Nitrogen (N), Fosfor 

(P), dan Kalium (K) dalam bentuk larutan air sehingga mudah diserap akar 

tanaman. Kandungan dalam NPK Phonska yaitu Nitrogen (N) : 15 %, Fosfat 

(P2O5) : 15 % , Kalium (K2O) : 15 % , Sulfur (S) : 10 % dan Kadar air maksimal 2 

%. Pemberian pupuk NPK terhadap tanah dapat berpengaruh baik pada 

kandungan hara tanah karena unsur hara makro yang terdapat dalam unsur N, P 

dan K diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara N 
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merupakan bahan pembangunan protein, asam nukleat, enzim, nukleoprotein, dan 

alkaloid. Defisiensi N akan membatasi pemebelahan dan pembesaran sel. 

 Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul :”Interaksi Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskula dan Pupuk Npk 

Phonska Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai Edamame 

(Glycin max (L) merril)” 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

interaksi terbaik pemberian Fungi Mikoriza Arbuskula dan NPK Phonska 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai edamame (Glycine max (L) 

merril). 

1.3 Hipotesis 

 Interaksi pemberian Fungi Mikoriza Arbuskula dan NPK Phonska 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai edamame 

(Glycine max (L) merril). 
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 SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi fungi 

mikoriza arbuskula dan pupuk NPK phonska berpengaruh nyata pada parameter 

tinggi tanaman, umur berbunga, dan bobot polong bernas pertanaman, namun 

tidak berpengaruh nyata pada bobot akar. 

 Interaksi F1P2 (pemberian fungi mikoriza arbuskula 25 g/tanaman dan 

pemberian pupuk npk 6 g/tanaman) menunjukkan hasil terbaik pada parameter 

tinggi tanaman, umur berbunga, dan bobot polong bernas pertanaman. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanaman Kedelai 

Edamame (Glycine max (L) merril) disarankan menggunakan dosis terbaik 

pemberian fungi mikoriza arbuskula 25 g/tanaman dan pemberian pupuk npk 6 

g/tanaman.
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